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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia hampir dapat dipastikan tidak terlepas 

dari kebutuhan akan kesehatan, karena kesehatan merupakan salah satu kebutuhan 

essensial bagi manusia, sebagai kondisi untuk menjalankan aktifitasnya sehari-hari, 

selain itu dalam kehidupan bermasyarakat manusia juga tidak terlepas dari persoalan- 

persoalan hukum. Untuk merealisasikan kebutuhan akan kesehatan tersebut sudah 

tentu manusia harus berhubungan dengan manusia lain, yang dalam hal ini ialah

seorang ahli dalam bidang kesehatan yang meliputi tenaga medis (dokter ahli, dokter

umum, dokter gigi dan lain-lain) atau dengan tenaga para medis perawatan (penata

irawat, perawat kesehatan, bidan, perawat khusus).

Mengingat besarnya peranan pendidikan dalam usaha meningkatkan sumber 

daya manusia, pendidikan nasional mulai menjadi perhatian banyak pihak terutama 

mereka yang secara langsung berhubungan dengan pelaku, komunitas dan lulusan 

lembaga pendidikan.

Dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.30 tahun 

1990 dijelaskan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah:

Soerjono Soekanto, Aspek Hukum Kesehatan (Suatu Kumpulan Catatan), Bandung, Ind- 
Hill-Co, 1989, hal. 184
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1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau

kesenian.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 

kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Seiring dengan tujuan pendidikan tinggi yang tercantum dalam pasal 2 ayat 1 

diatas, maka sub sektor pendidikan kedokteran diarahkan untuk menghasilkan tenaga 

dokter yang berkualitas mempunyai keterampilan dan keahlian dalam menjalankan 

profesionalisme di masyarakat serta disesuaikan dan ditujukan pada kebutuhan 

pelayanan kesehatan.

Pelayanan kesehatan mengandung banyak aspek dan dikuasai oleh peraturan-

peraturan dari berbagai bidang hukum. Hukum kesehatan di Indonesia dewasa ini

sedang dalam tahap pengembangan sehingga masalah pelayanan kesehatan belum

sepenuhnya dapat dipostulasikan menurut hukum kesehatan, kendatipun demikian

pengertian hukum kesehatan yang disusun oleh Prof. H. JJ. Leenen sebagai berikut:2

Hukum Kesehatan meliputi semua ketentuan hukum yang langsung 
berhubungan dengan pemeliharaan kesehatan dan penerapan hukum perdata, 
hukum pidana dan hukum administrasi. Dalam hubungan tersebut pula 
pedoman internasional, hukum kebiasaan dan yurisprudensi yang berkaitan 
dengan pemeliharaan kesehatan, hukum otonom. Ilmu dan literatur menjadi 
sumber hukum kesehatan.

2 Fred Ameln, Kapita Selekta Hukum Kedokteran, Grafikautama Jaya, Jakarta, hal. 14



3

Dapat ditelaah bahwa pelaksanaan pelayanan kesehatan tersebut diatas dapat 

dilandaskan pada bidang hukum perdata, bidang hukum pidana dan bidang hukum

administrasi.

Hubungan antara penerima dan pemberi pelayanan kesehatan terletak dalam 

bidang hukum perdata khususnya perjanjian melakukan jasa-jasa tertentu yang diatur 

dalam pasal 1601 Kitab Undang-undang Hukum Perdata tentang perjanjian untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Pasal ini tidak menjelaskan secara langsung melainkan 

hanya merujuk pada ketentuan khusus berdasarkan syarat-syarat yang diperjanjikan 

dan kepada adat kebiasaan.3

Perjanjian melaksanakan jasa-jasa tertentu ini dimaksudkan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yang dikehendaki oleh pasien dengan harapan seorang pemberi

pelayanan kesehatan dapat memberi pelayanan yang memadai sesuai dengan apa

yang diharapkan pasien.

Oleh karena hal tersebut diatas, maka diperlukan pengaturan yang memadai 

terutama dalam melindungi penerima jasa kesehatan (pasien) ataupun pemberi jasa 

(dokter). Pengaturan tersebut termuat dalam Pasal 32 ayat (4) Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 1992 Tentang Kesehatan yang mengatakan, bahwa:

“Pelaksanaan pengobatan dan atau perawatan berdasarkan ilmu kedokteran 

atau perawatan hanya dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai 

keahlian dan kewenangan untuk itu”

R. Abdoel Djamali dan Lenawati Tedja Permana, Tanggung Jawab Hukum Seorang Dokter 
dalam Melayani Pasien, CV.Abraha, Bandung, 1988, hal.94
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Penjelasan pasal 32 ayat (4), adalah sebagai berikut:

“Ketentuan ini dimaksudkan untuk melindungi masyarakat dari tindakan 
seseorang yang tidak mempunyai keahlian dan kewenangan untuk melakukan 
pengobatan atau perawatan, sehingga akibat yang merugikan atau 
membahayakan terhadap kesehatan pasien dapat dihindari”

Mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit sebagai salah satu tenaga

pemberi pelayanan kesehatan juga dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan

dengan sebaik-baiknya kepada pasien, sebab mahasiswa kedokteran memasuki

jenjang pendidikan yang langsung berhubungan dengan manusia yang termasuk

kategori sakit.

Sebagaimana diketahui penyelenggaraan pendidikan tinggi dilaksanakan atas

dasar kurikulum yang disusun oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai dengan

sasaran program studi, oleh karena itu proses belajar mengajar yang dilaksanakan

dalam pendidikan kedokteran dapat digolongkan menjadi 3:

1. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di laboratorium (kampus).

2. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di rumah sakit pendidikan.

3. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di masyarakat.

Dari sekian banyak mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit ada 

yang berhasil dengan baik namun ada juga mahasiswa yang melakukan kesalahan- 

kesalahan medis dalam melaksanakan praktikum di rumah sakit tersebut.

Ditinjau dari sudut pendidikan, hal itu wajar karena sebagai mahasiswa yang 

masih menjalankan pendidikan tenaga medik masih mempunyai kekurangan dan 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan maupun keahlian dibidang medis. Akan
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tetapi dari sudut hukum, terutama hukum perdata maka atas kesalahannya mahasiswa 

kedokteran tersebut dituntut adanya pertanggungjawaban.

Pertanggung jawaban tersebut didasarkan pada pasal 1365 Kitab Undang- 

undang Hukum Perdata yang berbunyi:

“Setiap perbuatan melawan hukum yang oleh karena itu menimbulkan 

kerugian pada orang lain mewajibkan orang karena salahnya menyebabkan 

kerugian tersebut mengganti kerugian”

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk mengupas dan 

mengkaji secara lebih mendalam tentang masalah tersebut dan sekaligus menjadi

motif dan latar belakang skripsi yang hendak disusun dengan judul: “TANGGUNG

JAWAB PERDATA MAHASISWA KEDOKTERAN (CO-ASS) YANG PRAKTEK

DI RUMAH SAKIT DALAM PELAYANAN MEDIK”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka 

dapat diangkat beberapa permasalahan yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya, 

yaitu:

1. Siapakah pihak yang bertanggung jawab terhadap pasien atas kesalahan 

mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit ?

2. Siapakah pihak yang mengganti kerugian apabila ada tuntutan dari pasien atas 

kesalahan mahasiswa kedokteran (Co-Ass) yang praktek di rumah sakit ?
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C. Ruang Lingkup

Agar pembahasan yang dilakukan tidak menyimpang dari permasalahan yang 

ada serta pembahasan lebih terarah, maka penulis menitik beratkan pada perlunya 

pertanggungjawaban perdata mahasiswa kedokteran (Co-Ass) yang praktek di rumah 

sakit dalam hubungannya dengan pasien.

D. Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui pihak yang bertanggung jawab terhadap pasien atas kesalahan

mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit

2. Untuk mengetahui pihak yang mengganti kerugian apabila ada tuntutan dari

pasien atas kesalahan mahasiswa kedokteran (Co-Ass) yang praktek di rumah

sakit.

E. Manfaat

Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Secara teoritis untuk pengembangan ilmu hukum khususnya Hukum Perdata dan 

Hukum Kesehatan serta sebagai titik tolak dari penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis bermanfaat bagi masyarakat umum agar mengetahui aspek hukum 

khususnya Hukum Perdata dari pelaksanaan mahasiswa kedokteran yang praktek 

di rumah sakit.
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F. Metode Penelitian

1. Materi atau Sumber Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan materi atau sumber 

penelitian sebagai berikut: 

a. Data Sekunder

Yaitu datum yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Data sekunder terdiri

dari:

Bahan Hukum Primer seperti peraturan perundang-undangan, yurisprudensi, 

traktat/peijanjian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan Hukum Perdata dan

Kedokteran

Bahan Hukum Sekunder seperti perancangan undang-undang, hasil

penelitian, hasil karangan dibidang hukum

Bahan Hukum Tersier seperti kamus hukum dan indeks majalah hukum.

Adapun datum tersebut didapat penulis dari Perpustakaan Daerah Sumatera

Selatan dan Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya.

b. Data Primer

Yaitu datum yang diperoleh dari laporan penelitian melalui wawancara dan atau 

mengajukan daftar pertanyaan kepada sample penelitian. Dalam hal ini populasi 

penelitian adalah dosen-dosen Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 

Mahasiswa Kedokteran dan Pegawai Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. Sample diambil secara acak dari mahasiswa kedokteran yang telah
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mendapatkan gelar Saijana Kedokteran (S.Ked), dokter, pegawai dan mantan 

pasien Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

2. Tehnik Penggalian Data

Dalam penelitian ini tehnik penggalian data yang dipergunakan mencakup 

studi kepustakaan dan wawancara berencana (standart size interview) yang berupa 

daftar pertanyaan yang disusun terlebih dahulu, dari pertimbangan bahwa 

penafsiran responden terhadap pertanyaan yang diajukan adalah tepat dan ada 

kecenderungan lebih besar untuk mengisinya. Namun tidak menutup kemungkinan 

pertanyaan spontan yang sesuai dengan pembahasan yang diperlukan.

3. Cara Penarikan Sample

Pengambilan sample digunakan dengan Purposing Sampling (sample 

bertujuan) dengan pertimbangan responden mempunyai pengetahuan tentang 

tanggung jawab dari mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit serta 

terlibat langsung dalam kegiatan tersebut, sehubungan dengan tanggung jawab 

perdata mahasiswa kedokteran yang praktek di rumah sakit dalam hal terjadinya

malpraktek.

4. Jalannya Penelitian

Penelitian akan dilakukan melalui studi kepustakaan yang berupa perundang- 

undangan, pendapat para ahli dan literatur-literatur masalah Tanggung Jawab 

Perdata Mahasiswa Kedokteran yang Praktek di Rumah Sakit dalam Pelayanan 

Medik, dilanjutkan dengan studi lapangan yang dilakukan untuk melengkapi dan
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mengetahui secara langsung praktek tanggung jawab perdata mahasiswa yang

praktek di rumah sakit.

Wawancara terstruktur ini hanya memuat garis besar dari suatu masalah

kepada responden dan selanjutnya langsung dicatat hasil wawancara tersebut.

5. Analisis Data

Data yang telah berhasil dihimpun, baik data primer maupun data sekunder

akan dianalisis secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan yuridis

normatif, sehingga akan dihasilkan kesimpulan yang merupakan jawaban dari

permasalahan.
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